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IMPLEMENTASI KBK DAN PEMBEUUAIIAN KONTEISTUAl 
01 UNIVERSITAS 

Oleh: Hasruddin 

ABSTRAKS1 
Kurikukulum Berbasis Kompetensi (KBK} telah mulai diterapkan di 

SD, SMP, dan SMA sejak talwn pelajaran 2004/2005. Oleh sebab itu, 
perguruan 1:i.nggi (termasu.k Unimed} haru.s m.empersiapkan mahasiswanya 
dengan berbagai penga-laman, wawasan, keterampi.lan dengan basis 
keilmuan yang memadai. Dengan demikian Pembelajaran Kontek.st:u.al 
merrJacli sangat relevan dan penting untuk dipahami oleh berbagai pihak 
dalam melakukan implementasi KBK. 

Kata Kunci: Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pembelajaran Kontekstual. 

A. Pend.ahuluan 
Di awal abad ke-21 ini, prestasi 

pendidikan di Indonesia tertinggal jauh 
di bawah negara-negara Asia lainnya, 
seperti Singapura, Jepang, dan 
Malaysia. Bah-kan jika dilihat dari 
indeks sumber daya manusia, yang 
salah satu indikatornya adalah 
pendidikan, pos1s1 Indonesia kian 
menurun dari tahun ke tahun 
(Rosyada, 2004). Masalah lain, 
sebagaimana yang dikemukakan 
Priatmoko (2003) adalah rendahnya 
mutu pendidikan. Rendahnya mutu 
pendidikan nasional dapat dilihat pada 
prestasi siswa. Dalam skala 
internasional, menurut laporan Bank 
Dunia tahtfn 1992, studi IAE 
(International Association for the 
Evaluation) di Asia Timur 
menunjukkan bahwa keterampilan 
membaca untuk siswa SD: 75,5 (Hong­
kong), 74,0 (Singapura), 65,1 
(Thailand), 52,6 (Filipina), dan 51,7 
(Indonesia). Anak-anak Indonesia 
ternyata hanya mampu menguasai 
30% dari materi baca'an dan ternyata 
mereka sulit sekali menjawab soal-

soal berbentuk uraian yang me­
merlukan penalaran. Hal ini karena 
mereka sangat terbiasa menghafal dan 
mengerjakan soal pilihan ganda. 

Selain itu, hasil studi The Third 
International Mathematic and Science 
Study-Repeat (TIMSS-R) tahun 1999 
memperlihatkan bahwa, di antara 38 
negara peserta, prestasi siswa SMP 
kelas 2 Indonesia berada pada urutan 
ke-32 untuk IPA dan ke-34 untuk 
matematika. Dalam dunia pendidikan 
tinggi menurut majalah Asia Week dari 
77 universitas yang disurvei di Asia 
Fasifik ternyata 4 universitas terbaik di 
Indonesia hanya mampu menempati 
peringkat ke-61, ke-68, ke-73, dan ke-
75 (Depdiknas, 2001). .. 

Indikator lain yang menunjuk­
kan betapa rendahnya mutu 
pendidikan di Indonesia dapat dilihat 
dari data UNESCO tahun 2000 tentang 
pringkat Indeks Pengembangan 
Manusia (Human Development Index), 
yaitu komposisi dari peringkat 
pencapaian pendidikan, kesehatan, 
dan penghasilan perkepala yang 
menunjukkan bahwa indeks 
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pengembangan manusia Indonesia 
makin menurun. Di antara 174 negara 
di dunia, Indonesia menempati urutan 
ke-102 pada tabun 1996, ke-99 tahun 
1997, ke-105 tahun 1998, ke-109 
tahun 1999, dan menurun ke urutan 
112 pada tahun 2000. Menurut Survei 
Political and Economic Risk Consultant 
(PERC), k:ualitas pendidikan Indonesia 
berada pada urutan ke-12 dari 12 
negara di Asia (Rosyada, 2004). 

Dengan melihat kenyataan ini, 
maka gagasan-gagasan · tentang 
reforma~ pendidikan di Indonesia 
menjadi sangat relevan, terutama 
dalam konteks penyiapan SDM yang 
berkualitas yang harus dimulai dengan 
perbaikan pen -didikan pada semua 
jenjang dan jalur, dengan perbaikan 
komprehensif meliputi perbaikan 
perencanaan, proses pembelajaran, 
dan perbaikan manajemen, yang 
semuanya itu perlu dilakukan untuk 
mencapai peningkatan hasil 
pendidikan. Keluaran pendidikan ke 
depan harus siap berkompetisi 'dalam 
memasuki pasar tenaga kerja yang 
tidak saja di dalam negeri tetapi juga di 
negera-negara lain di dunia. Mereka 
harus memiliki wawasan· global, 
berpikir yang mendunia, memahami 
berbagai karakteristik kultur 
masyarakat dunia, memiliki penguasaan 
bahasa untuk komunikasi global, 
menguasai berbagai keterampilan 
dalam penggunaan alat-alat teknologi 
modern, . serta memiliki basis keahlian 
yang sesuai dan relevan dengan 
kebutuhan pasar (Rosyada, 2004). 

Beberapa pemikiran tentang 
pengembangan konteks pendidikan ke 
depan dalam memasuki abad ke-21 
yang membawa problematika ekonomi, 
sosial, dan politik menurut Zamroni 
(2000) adalah sebagai berikut: (1) 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi serta informasi membuat 
bahan-bahan ajar yang harus 

. disampaikan dalam proses pendidikan 
menjadi sangat banyak. Pada level 
pendi-dikan tinggi, struktur program 
pendidikan tinggi harus mampu 
memberikan ja-minan pemberian 
reward dan insentif yang memadai 
untuk pengembangan ilmu dan 
teknologi, sehingga temuan-temuan 
baru dalam bidang sains dan teknologi 
terus bertambah, dan peradaban 
semakin meningkat; (2) Perkembangan 
teknologi akan terjadi terus menerus 
dan bisa terjadi dalam percepatan 
tinggi di berbagai negara yang berbeda­
beda, dan akan mempengaruhi 
perkembangan ekonomi melalui 
industri dan jasa. Oleh sebab itu, 
pendidikan harus mampu menjemoo.t:ani 
antara sektor kerja dengan kemajuan 
ilmu dan teknologi tersebut, melalui 
updating skill dan keterampilan serta 
berbagai temuan baru yang harus 
dikuasai oleh pekerja yang terkait 
dengan kemajuan ilmu dan teknologi; 
(3) Perubahan demografis akan terjadi 
dimana-mana dan akan membawa 
implikasi pada distri-busi penduduk 
berdasarkan usia. Negara-negara akan 
terus sating ketergantungan satu 
dengan lainnya, baik dalam sektor 
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan 
tenaga kerja dan dibukanya pasar 
uang di setiap negara, maupun sektor 
politik dan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Oleh sebab itu, negara­
negara berkembang harus meran-cang 
outcomes pendidikannya agar bisa 
memasuki pasar global, untuk 
angkatan tenaga kerja, mereka harus 
memiliki skill dan menguasai bahasa 
kumunikasi global dan memahami 
kultur negara-negara yang akan 
di.kunjunginya. Pendidikan harus 
mampu membuka cakrawala global 
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tersebut, dan mampu mengarahkan 
sikap-sikap multikulturalisme, yang 
harus mereka mililg ketika akan 
memasuki pasar tenaga keija di dalam 
maupun di luar negeri; dan (4) 
Kemajuan ilmu dan teknologi yang 
mendorong kemajuan sektor ekonomi 
dengan keterbukaan pasar secara 
global, akan membawa implikasi 
terbentuknya masya-rakat dunia baru. 
Pendidikan harus mampu mendesain 
masyarakat tersebut sebagai masyarakat 
hw11anis, cinta li.ugkungan, memelihara 
kestabilan ekosistem, anti drug, dan 
senantiasa hidup sehat. 

Sejalan dengan itu, perguruan 
tinggi harus mempersiapkan 
mahasiswanya dengan berbagai 
pengalaman, wawasan, keterampilan 
dengan basis keilmuan yang memadai. 
Kampus bukanlah sebuah formalitas 
untuk memiliki ijazah, tetapi justru 
adalah proses penguatan kompetensi. 
Keluaran pendidikan harus memiliki 
kompetensi yang memadai sesuai 
jenjang dan basis · keahlian · atau 
keteram-pilannya. Untuk itulah 
reformasi pendidikan di Indonesia 
merupakan sebuah keharusan dengan 
perbaikan menyeluruh dalam semua 
aspeknya agar dapat menghasilkan 
lulusan yang cerdas, kompetitif, dan 
memiliki daya saing yang tinggi di 
pasar tenaga keija, dalam level dan 
jenis apapun profesinya. 

Upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan terus-menerus dilakukan 
baik secara konvensional maupun 
inovatif. Namun demikian, berbagai 
indikator mutu pendidikan belum 
menunjukkan peningkatan yang 
berarti. Sebagian sekolah, teru-tama di 
kota-kota, menunjukkan peningkatan 
mutu pendidikan yang cukup meng­
gembirakan, namun sebagaian besar 

lainnya masih memprihatinkan. Oleh 
sebab itu, perlu dilakukan penataan 
terhadap sistem pendidikan socara 
kaffal-4 terutama berkaitan dengan 
kualitas pendidikan, kebutuhan 
masyarakat, dan dunia keija. 

Pendidikan adalah kehidupan, 
untuk itu kegiatan belajar harus dapat 
mem-bekali peserta didik dengan 
kecakapan hidup (life skill atau life 
competency) yang sesuai dengan 
lingkungan kehidupan dan kebutuhan 
perserta didik. Pemecahrut masalalt 
secara reflektif sangat penting 
dilakukan dalam kegiatan belajru 
melalui keijasruna secara demokratis. 
Pendidikan harus diletakkan pada 
empat pilar, yaitu belajar mengetahui 
(learning to know), belajar melakukan 
(learning to do), belajar hidup dalam 
kebersrunaan (learning to live togetheTj, 
dan · belajar menjadi diri sendiri 
(learning to be) (Mulyasa, 2003). 

Berkaitan dengan perubahan 
kurikulum, berbagai pihak menganalisis 
dan melihat perlunya diterapkan 
kurikulum berbasis kompetensi 
(competency based curriculum). 
Tujuannya adalah untuk membekali 
peserta didik dengan berbagai 
kemampuan yang sesuai dengan 
tuntutan zaman dan tuntutan 
reformasi, guna · m.enjawab arus 
globalisasi, berkontribusi pada 
pembangunan masyarakat dan 
kesejahteraan sosial, lentur. dan 
adaptif terhadap berbagai peru bahan. 
KBK diha-rapkan mampu memecahkan 
berbagai persoalan bangsa , khususnya 
dalam bidang pendidikan, dengan 
mempersiapkan peserta didik, melalui 
perencanaan, pelaksa-naan, dan 
evaluasi terhadap sistem pendidikan 
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secara efektif, efisien, dan berhasil 
guna. Oleh sebab itu, dosenjguru 
sebagai ujung tombak di lapangan 
perlu diber-dayakan. Sehubungan 
dengan itu, dalam makalah ini akan 
dikupas bagaimana implementasi KBK 
dan pembelajaran kontekstual 
termasuk sistem penilaiannnya. 

A. Bagaimana Arab Perbaikan 
Pendidikan? 

Mau dibawa kemana 
mahasiswa di perguruan tinggi kita? 
Publik dan pe-merintah sama-sama 
memiliki kepentingan dalam penetapan 
arah dan pendidikan mahasiswa di 
sebuah perguruan tinggi. Kurikulum 
merupakan inti dari sebuah 
universitas, karena kurikulumlah yang 
mereka tawarkan pada pu bliknya, 
dengan dukungan SDM dosen yang 
berkualitas, serta sarana sumber 
belajar lainnya yang memadai. 
Diskursus tentang kurikulum masih 
terns beljalan, apakah ku:d)rulum itu 
hanya bermakna Course out line atau 
GBPP, ataukah mencakup seluruh 
pengalaman yang diberikan pada 
mahasiswa dalam proses pendidikannya. 

Kuriku.lum memiliki karakteristik 
sebagai berikut (Sukmadinata, 1997~: 
(1) Kurikulum sebagai suatu substans1, 
yakni bahwa kurikulum adalah sebuah 
rencana kegiatan belajar para 
mahasiswa di kampus, yang mencakup 
rumusan-rumusan tujuan bahan ajar, 
proses kegiatan pembelajaran, Jadual, 
dan evaluasi hasil belajar. Kurikulum 
tersebut merupakan sebuah konsep 
yang telah disusun oleh para ahli d~ 
disetujui oleh para pengambil 
kebijakan pendidikan serta oleh 
masyarakat sebagai user dari hasil 
pendidikan; (2) Kurikulum sebagai 
sebuah sistem, yakni bahwa kurikulum 
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merupakan rangkaian konsep tentang 
berbagai kegiatan pem~elajaran Y~~ 
masing-masing unit keg~atan memiliki 
keterkaitan secara koheren dengan 
lainnya, dan bahwa kurikulum itu 
sendiri memiliki keterkaitan dengan 
semua unsur dalam sistem pendidikan 
secara keseluruhan; dan (3) Kurikulum 
merupakan sebuah konsep yang 
dinamis, yakni bahwa kurikulum 
merupakan konsep yang terbuka 
dengan berbagai gagasan peru ~an 
serta penyesuaian-penyesua1an · 
dengan tuntutan pasar atau tuntutan 
idealisme pengembangan peradaban 
umat manusia. 

Aspek-aspek keilmuan dan 
keterampilan yang selayaknya 
dikembang-kan untuk peserta didik 
harus sesuai dengan · basis 
psikologisnya, artinya kesesuaian 
antara kebutuhan kemru;npuan 
psikologis pe·serta didik untuk 
menerima dan memahami pelajaran, 
sesuai dengan usia kronologisnya, dan 
disesuaikan pula dengan kebutuhan 
kemajuan ilmu dan teknologi. Dengan 
mempertimbangkan kebu tuhan­
kebutuhan psikologisnya, serta 
diperkuat dengan analisis terhadap 
kebutuhan client dan pemakai, maka 
rancangan kurikulum sudah bisa 
dikem-bangkan dengan merumuskan 
berbagai standar kompetensi yan~ 
diawali pada identifikasi kompeten~1 

untuk setiap jenjang pendidikan. Di 
samping itu, hal ini akan menjadi 
rujukan untuk menyusun standar 
kompetensi pada setiap level dan pada 
setiap matapelajaran. Dengan standar 
kompetensi tersebut juga bisa disusun 
indikator-indikator kompetensi serta 
materi-materi pokok yang bisa 
dikembang-kan oleh pendidik, baik 
pada aspek indikator kompetensinya 
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konsep tentang 
belajaran yang 

P-'-l;>a.'LCUJ memiliki 
dengan 

kurikulum itu 
dengan 

pendidikan 
(3) Kurilrulum 

konsep yang 
kurilrulum 

yang terbuka 
perubahan 

-penyesuaian · 
atau tuntutan 

peradaban 

maupun pengem-bangan materi bahan 
ajarnya. 

Untuk bisa lebih 
mengaksentuasi kompetensi yang 
dapat dikembangkan pada peserta 
didik melalui proses pembelajaran 
maka kini Indonesia mengem-bangkan 
model kurikulum baru yang populer 
dengan nama Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK), karena model ini 
amat jelas memberikan gambaran 
kompe-tensi peserta didik setelah 
mempelajari berbagai materi pelajaran 
dan dapat dengan mudah dikritisi oleh 
stakelwlder dan bahkan oleh peserta 
didik itu sendiri. Kemudian, bahwa 
pendidikan juga menekankan 
pembinaan sikap dan kebiasaan. Oleh 
sebab itu, kurikulum ideal adalah yang 
mengintegrasikan antara kurikulum 
tertulis untuk dipelajari serta hidden 
curriculum yang mendukung 
perkembangan sikap dan kebiasaan- . 
kebiasaan peserta didik tersebut. 

Pergeseran kurikulum berbasis 
tujuan pada · kurikulum berbasis 
kompe-tensi, sebenarnya tidak 
membawa implikasi filosofis yang 
signifikan, karena outcomes dari 
kurikulum berbasis tujuan juga adalah 
rangkaian kompetensi siswa, dan 
rumusan-rumusan tujuan yang 
dikemukakan dalam kurikulum 
tersebut menggambarkan kompetensi 
yang terukur. Dengan demikian, 
kurikulum berbasis kompetensi 
sebenarnya adalah penegasan terhadap 
berbagai tujuan yang lazim dalam 
kurikulum berbasis tujuan. Hanya 
saja, kompetensi siswa lebih tampak 
dalam pemetaan konsep hasil belajar. 

Akan tetapi, KBK menjadi 
sangat signifikan, karena 
dikembangkan bersamaan dengan 
perubahan paradigma dari kurikulum 
top down menjadi pola perumusan 

yang demokratis. Berbagai kompetensi 
yang harus dibelajarkan pada peserta 
didik disiapkan secara komprehensif 
dari pemerintah yang mewakili Cita-cita 
bangsa, para pemakai, lulusan, serta 
orang tua sebagai client sekolah. 
Hanya saja idealisme tersebut harus 
disusun dengan bijak sehingga tidak 
mengabaikan aspek psikologis dari 
para peserta didik, karena tingkat 
kematangan kejiwaan mereka juga 
berkorelasi dengan kesiapannya untuk 
memperoleh pelajaran pada level-level 
tertentu (Rosyada, 2004). 

B. Apakah KBK itu? 
KBK singkatan dari Kurikulum 

Berbasis Kompetensi. Ada istilah "kom-
petensi" yang mendasarinya. 
Kompetensi adalah pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang 
dikuasai oleh seseorang yang telah 
menjadi bagian dari dirinya, sehingga 
ia dapat melakukan perilaku-perilaku 
kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dengan sebaik-baiknya. Kurikulum 
berbasis kompetensi (KBK) dapat 
diartikan sebagai suatu konsep 
kurikulum yang menekankan pada 
pengembangan kemam-puan 
melakukan (kompetensi) tugas-tugas 
dengan standar performansi tertentu, 
sehingga hasilnya dapat dirasak:an oleh 
peserta didik, berupa penguasaan 
terhadap seperangkat kompetensi 
tertentu (Mulyasa, 2003:39). 

Nurhadi dan Senduk (2003:98) 
mengemukakan bahwa KBK adalah 
kuri-kulum pendidikan yang menjadi 
kompetensi sebagai acuan pencapaian 
tujuan pendidikan. Dalam hal ini, 
kompetensi merupakan pengatahuan, 
keterampilan, dan nilai dasar yang 
tercermin dalam kebiasaan berpikir 
dan bertindak. Siswa yang kompeten 
artinya siswa yang memiliki 
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pengetahuan, keterampilan, dan nilai 
dasar untu melakukan sesuatu dalam 
bentuk kemahiran, ketepatan, dan 
keber-hasilan dengan penuh tanggtlng 
jawab. 

KBK memuat segala sesuatu 
yang perlu disampaikan kepada 
mahasiswa dan mendorongnya 
mengembangkannya, menerapkannya, 
menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan 
yang diperoleh mahasiswa di kampus 
harus dapat dipraktekkan. Apa yang 
harus ~ereka lakukan ·sebagai hasil 
pembe-lajaran mendapatkan porsi yang 
cukup. Peserta didik belajar tidak 
semata-mata agar menjawab soal-soal 
UTS dan UAS. KBK menuntut dosen 
mendampingi mahasiswanya agar 
pengetahuan mereka tidak berhenti 
pada pengetahuan teoritis belaka. 
Pengetahuan harus bermanfaat dan 
berkembang, karena tidak terlepas 
dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
Dengan demikian, belajar di kampus 
menjadi sangat relevan dengan 
kehidupan. Orientasi pembelajaran 
bergeser dari "dosen dan apa yang 
harus dilakukan' ke "mahasiswa dan 
apa yang harus mereka lakukan" 
(Nurhadi dan Senduk, 2003). 

Kurilrulum berbasis kompetensi 
tiada lain adalah pengembangan kuri­
kulum yang bertitik tolak dari 
kompetensi yang seharusnya dimiliki 
peserta didik setelah -m.enyelesaikan 
pendidikan, yang meliputi 
pengetahuan, keterampilan, nilai, pola 
berpikir dan bertindak sebagai refleksi 
dari pemahaman dan penghayatan apa 
yang telah dipelajari siswa (Siskandar, 
2003). Kurikulum Ber~basis 

Kompetensi mengarahkan peserta didik 
dalam keterbukaan untuk mengolah 
informasi yang hadir di sekitarnya dan 
dapat menyaring beragam informasi 
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yang berguna, belajar mandiri dan 
tetap berpegang dengan ak:ar budaya 
bangsa Indonesia (Yamin, 2003). 
Pengembangan kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK) terdiri atas beberapa 
tingkat. Secara hirarkis dari tinggi ke 
rendah tingkatan itu yaitu, 
pengembangan kurilrulum tingkat 
nasional, tingkat lembaga, tingkat 
bidang studi, dan tingkat satuan 
bahasan. Penyusunan silabus pada 
dasarnya adalah pengembangan 
kurilrulum tingkat bidang studi. Paqa 
tingkat ini dilakukan pengem bangan 
silabus untuk setiap bidang studi pada 
berbagai jenis lembaga pendidikan. 
C. Bagaimana Karakteristik KBK? 

Depdiknas (2002) 
mengemukakan bahwa KBK memiliki 
karakteristik se-bagai berlkut: 
1. Menekankan pada ketercapaian 

kompetensi baik secara individual 
maupun klasikal, bukan tuntasnya 
materi. Jadi tidak lagi "mengejar 
penyelesaian materi". 

2. · Berorientasi pada proses dan hasil 
belajar (learning outcomes) dan 
kebera-gaman. 

3. Penyampaian dalam pembelajaran 
menggunakan pendekatan dan 
metode yang bervariasi, serta 
bersifat kontekstual. 

4. Sumber belajar bukan hanya 
dosen, tetapi juga sumber belajar 
lainnya yang memenuhi edukatif. 
Mahasiswa dapat belajar dari a1>a 
saja. Buku bukan satu-satunya 
sumber belajar. 

5. Penilaian menekankan pada proses 
dan hasil belajar dalam upaya 
penguasaan atau pencapaian suatu 
kompetensi. 

6. Belajar sepanjang hayat. 
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D. Bagaimana 
Pembelajaran 
KBK? 

Pembelajaraii 
pembelajaran y~ 
peserta didik meng 
dan menerapkan 
keterampilan akad~ 
berbagai macam 
kampus dan luar 
memecahkan rna~ 
nyata atau rna 
disimulasikan. Pem 
terjadi apabila ma11 
dan mengalami 
diajarkan dengru 
masalah-masalah 
berhubungan d 
tanggung jawab 
anggota kelu 
mahasiswa, d~ 
Pembelajaran k' 
pembelajaran yanf 
bungan yang erat 
sesungguhnya (Job 

Pembalaj 
menekankan k 
belajar di kamp 
dalam situasi 
belajar dapat 
berguna bagi 
mereka meningg 
(Blanchard, 2001; 
Pembelajaran k 
konsepsi pem 
membantu dose~ 
materi perkuliah' 
dunia yang nya 
mahasiswa agar 
penge-tahuan d 
sehari-hari sebaga 
dan masyarakat 
2000;Johnson,20 

Pembelajru 
merupa-kan inte! 
praktik pem-bel 
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D. Bagaimana Kedudukan 
Pembelajaran Kontekstual dalam. 
KBK? 

Pembelajaran kontekstual adalah 
pembelajaran yang memungkin-kan 
peserta didik menguatkan, memperluas, 
dan menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan akademik mereka dalam 
berbagai macam tatanan dalam 
kampus dan luar kampus agar dapat 
memecahkan masalah -masalah dunia 
nyata atau masalah-masalah yang 
disimulasikan. Pembelajaran konte~al 
terjadi apabila mahasiswa menerapkan 
dan mengalami apa yang sedang 
diajarkan dengan mengacu pada 
masalah-masalah dunia nyata yang 
berhubungan dengan peran dan 
tanggung jawab mereka sebagai 
anggota keluarga, warganegara, 
mahasiswa, dan tenaga keija 
Pembelajaran kontekstual adalah 
pembelajaran yang teijadi dalam hu­
bungan yang erat dengan pengalaman 
sesungguhnya (Johnson, 2002). 

Pembalajaran kontekstual 
menekankan kepada bagaimana 
belajar di kampus dikontekskan ke 
dalam situasi nyata, sehingga hasil 
belajar dapat lebih diterima dan 
berguna bagi mahasiswa bilamana 
mereka meninggalkan kampusnya 
(Blanchard, 2001; Depdiknas, 2002). 
Pembelajaran kontekstual adalah 
konsepsi pembelajaran yang 
membantu dosen menghubltngkan 
materi perkuliahan dengan situasi 
dunia yang nyata dan memotivasi 
mahasiswa agar menghubungkan 
penge-tahuan dengan kehidupan 
sehari-hari sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat (Sears dan Susan, 
2000; Johnson, 2002). 

Pembelajaran 
merupa-kan integrasi 
praktik pem-belajaran 

kontekstual 
dari banyak 

yang baik 

sebagai upaya pembaharuan 
pendidikan, yang dimaksud-kan untuk 
meningkatkan relevansi dan manfaat 
fungsional dari pendidikan bagi selu­
ruh mahasiswa (Corebima, 2002). 
Pembelajaran kontekstual akan 
memungkinkan mahasiswa memperkuat, 
memperluas, dan menerapkan 
pengetahuan dan keteram-pilan 
akademik mereka dalam berbagai 
tatanan di kampus ataupun di luar 
kampus agar dapat memecahkan 
masalah-masalah nyata atau yang 
disimulasikan (Nur, 2001; Johnson, 
2002). Penggunaan pembelajaran 
kontekstual memiliki potensi untuk 
mengembangkan tidak hanya ranah 
pengetahuan dan keterampilan proses 
mahasiswa, tetapi juga mengembang­
kan sikap, nilai, serta kreativitas dalam 
memecahkan masalah yang terkait 
dengan kehidupan mereka sehari-hari 
(Susilo, 2001). Pembelajaran 
kontekstual menekankan berpikir 
tingkat tinggi, transfer pengetahuan 
lintas disiplin, pengumpulan, 
penganalisisan, pensintesisan infor­
masi dan data dari berbagai sumber 
dan pandangan (University of 
Washington, 2001). 

Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual, dimana dosen 
meren-canakan, menggunakan, dan 
mengembangkan keterampilan tingkat 
tinggi mahasiswanya dengan metode 
inkuiri dan telrnik bertanya yang tepat. 
Dosen menggalakkan strategi belajar 
kooperatif sehingga mahasiswa dapat 
saling bertukar informasi, saling 
membantu mengklariflkasi konsep dan 
saling belajar melalu i diskusi 
mengenai isu pembelajaran. Metode 
yang disarankan dalam praktik 
pembela-jaran, yaitu holistik, aktif, 
praktis, inkuiri, berpikir ti'1.gkat tlnggi, 
kooperatif, dan kecakapan sosial 
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{Susilo, 2001; Nurhadi, 2002). Dalam 
kelas kontekstual, tugas dosen adalah 
membantu mahasiswa mencapai 
kompetensmya. Dosen lebih ba-nyak 
berurusan dengan strategi daripada 
memberi informasi. Tugas dosen 
menge-lola kelas sebagai sebuah tim 
yang beke!ja sama untuk menemukan 
sesuatu yang baru (pengetahuan dan 
keterampilan) bagi anggota kelas 
{mahasiswa) (Depdiknas, 2002). 

Pembelajaran kontekstual 
merupa-kan pendekatan atau strategi 
untuk ·men-capai kompetensi. Melalui 
kelas kontekstual mahasiswa 
diberdayakan, kelas men-jadi hidup, 
belajar berpusat pada mahasiswa. 
Mahasiswa dengan segala aktivitas 
belajarnya untuk mencapai kompetensi 
yang diinginkan. KBK berisi daftar 
kompetensi minimal yang harus 
dicapai oleh mahasiswa untuk semua 
jenjang pendidikan. Dalam hubungan 
semacam itu, yang perlu diperhatikan 
adalah penetapan kompeten~i yang 
akan dicapai, pengembangan strategi 
untuk mencapai kompetensi itu 
dengan menerapkan pembelajaran 
kontekstual, dan melakukan evaluasi 
proses dan hasil belajar {learning 
outcomes) yang mencerminkan pada 
aspek pengetahuan {kognitif), 
keterampilan (psikomotorik), nilai 
(value), dan sikap (afektif) (Nurhadi dan 
Senduk, 2003). 

Penerapan pembelajaran 
kontekstual di kelas didasari oleh 
tujuh kompo-nen utama Ketujuh 
komponen itu adalah konstruktivisme 
(Constructivism), her-tanya 
(Questioning), menemukan (Inquiry), 
masyarakat belajar (Learning Com­
TTU.lnity), pemodelan (Modelling), refleksi 
(Reflektion), dan penilaian sebenarnya 
(Autentic Assessment). Sebuah kelas 
dikatakan menggunakan pembelajaran 
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kon-tekstual jika menerapkan ketujuh 
komponen tersebut dalam 
pembelajarannya · (Blanchard, 2001; 
Nurhadi, 2002; Nurhadi dan Senduk, 
2003). 

Konstruktivisme merupakan 
landasan berpikir {fllosofi) 
pembelajaran kon- tekstual. 
Pengetahuan dibangun oleh manusia 
sedikit demi sedikit, yang hasilnya 
diperluas melalui konteks yang 
terbatas {sempit) dan tidak sekonyong­
konyong. Pengetahuan bukanlah 
seperangkat fakta-fakta, konsep, atau 
kaidah yang siap untuk diambil dan 
diingat. Manusia harus 
mengkonstruksi pengetahuan itu dan 
memberi makna melalui pengalaman 
nyata {Nurhadi, 2002; 'Nurhadi dan 
Senduk, 2003). 

Bertanya {Questioning) 
merupakan induk dari pembelajaran 
kontekstual, ·awal dari pengetahuan 
dan aspek penting dari pembelajaran. 
Orlich { 1980) menyatakan petingnya 
teknik_ bertanya dalam pembelajaran, 
yaitu {1) Bertanya merupakan strategi 
mengajar yang umum dan dapat 
diterapkan dalam pembela- jaran apa 
saja, {2) Penggunaan dan 
pengembangan teknik bertanya yang 
sis:..tematis cenderung memperbaiki 
kualitas mahasiswa dalam hal belajar, 
{3) Dengan mengklasifikasi pertanyaan 
menurut suatu sistem tertentu, dosen 
dapat menentu-kan tingkatan kognitif 
dan afektif yang harus dimiliki 
mahasiswa dan dilakukan secara 
profesional dalam proses belajar, (4) 
Melalui teknik bertanya yang 
sistematis, dosen dapat menentukan 
tingkatan awal pengetahuan 
mahasiswa untuk bidang-bidang 
konten pelajaran tertentu, (5) Ada 
berbagai jenis pilihan pertanyaan yang 
terbuka bagi dosen untuk diajukan 
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mahasiswa, dru 
yang digunaJ 
diterapkan ur 
pelajaran. 

Menemu 
merupakan bag 
pembelajaran 
Pengetahuan d: 
diperoleh rna 
bukan men 
fakta-fakta, 
menemukan 
selalu meranc 
merujuk pacta 
apa pun mate1 
Kegiatan inkuiri 
langkah men 
mengumpulkan 
menganalisis d 
dalam tulisan 
bagan, tabel, da 
mengkomunika~ 
hasil karya kei 
sekelas, atau 
(Nurhadi dan Se1 

Dalam 
pembelajaran l 
pembelajaran 
kelompok-kelom} 
Masyarakat be 
apabila ada p~ 
arah. Dalam 
anggota kelompo 
komunikasi pe 
belajar. Mahasi 
kegiatan masyar 
informasi yang d 
bicaranya dan ju 
yang diperlukan 
(Nurhadi dan Sen 
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bagaimana dose 
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ketujuh 
dalam 
2001; 

Senduk, 

merupak:an 
(fllosofi) 

tekstual. 
oleh manusia 

hasilnya 
·~~··~' ·~ yang 

sekonyong­
bukanlah 

harus 
itu dan 

pengalaman 
Nurhadi dan 

(Questioning) 
pembelajaran 
pengetahuan 

mahasiswa, dan (6) 
yang digunak:an 
diterapkan untuk 
pelajaran. 

Strategi bertanya 
dosen dapat 
semua situasi 

Menemukan (inkuiri) 
merupak:an bagian inti dari kegiatan 
pembelajaran kontekstual. 
Pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh mahasiswa diharapkan 
bukan mengingat dari seperangkat 
fakta-fakta, tetapi dari hasil 
menemukan sendiri. Dosen harus 
selalu merancang kegiatan yang 
merujuk pacta kegiatan menemukan, 
apa pun materi yang diajarkannya. 
Kegiatan inkuiri terdiri dari langkah­
langkah merumuskan masalah, 
mengumpulkan data melalui observasi, 
menganalisis dan menyajikan hasil 
dalam tulisan, gambar, laporan, 
bagan, tabel, dan karya lainnya, serta 
mengkomunikasikan atau menyajikan 
basil karya kepada pembaca, ternan 
sekelas, atau audiens yang lain 
(Nurhadi dan Se~duk, 2003). 

Dalam kelas dengan 
pembelajaran kontekstual, kegiatan 
pembelajaran dilakukan dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
Masyarak:at belajar bisa tercipta 
apabila ada proses komunikasi dua 
arah. Dalam masyarak:at belajar, 
anggota kelompok yang terlibat dalam 
komunikasi pembelajaran dapat sating 
belajar. Mahasiswa yang terlibat dalam 
kegiatan masyarakat belajar .. memberi 
informasi yang diperlukan oleh ternan 
bicaranya dan juga meminta informasi 
yang diperlukan dari ternan bicaranya 
(Nurhadi dan Senduk, 2003). 

Pemodelan pada dasarnya 
membahasak:an gagasan yang 
dipikirkan, mendemonstrasikan 
bagaimana dosen menginginkan para 
mahasiswanya untuk bela-jar, dan 
melakukan apa yang dosen inginkan 

agar mahasiswanya juga dapat 
melakukan. Pemodelan dapat 
berbentuk demonstrasi, pemberian 
·contoh tentang konsep atau aktivitas 
belajar. Dengan kata lain, model itu 
bisa berupa cara mengoperasikan 
sesuatu, cara melafalkan bahasa latin, 
cara membaca, 'dan lain sebagainya 
(Nurhadi dan Senduk, 2003). 

Refleksi juga bagian pentlllg 
dalam pembelajaran kontekstual. 
Refleksi adalah cara berpikir tentang 
apa yang baru dipelajari atau berpikir 
ke belak:ang tentang apa yang sudah 
kita lakukan di masa yang lalu. 
Refleksi merupak:an gambaran 
terhadap kegiatan atau pengetahuan 
yang baru saja diterima. Mahasiswa 
mengendap-kan apa yang baru 
dipelajarinya sebagai struktur 
pengetahuan yang baru, yang 
merupakan pengayaan atau revisi dari 
pengetahuan sebelumnya. Refleksi 
merupa-kan respon terhadap aktivitas, 
kejadian, atau pengalaman yang baru 
diterima. Kunci dari semua itu adalah, 
bagaimana pengetahuan itu 
mengendap dibenak mahasiswa. 
Mahasiswa mencatat apa yang sudah 
dipelajari dan bagaimana merasakan 
ide-ide itu (Nurhadi dan Senduk, 
2003). Dalam penelitian ini, refleksi 
mahasiswa dituliskan· dalam bentuk 
jurnal belajar mahasiswa pada setiap 
akhir pertemuan, . yang merupak:an 
pernyataan langsung tentang apa yang 
diperolehnya hari itu. 

Penilaian pembelajaran 
kontekstual dikenal dengan istilah 
penilaian auten-tik atau . penilaian 
sebenarnya. Tujuan penilaian autentik 
adalah untuk menye-diakan informasi 
yang absahfbenar dan akurat 
mengenai apa yang benar-benar 
diketahui dan dapat dilakukan 
mahasiswa atau tentang kualitas 
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program pendidikan. Berbagai teknik 
penilaian autentik dapat dilakukan, 
yaitu penilaian kineija, observasi 
sistemik, portopolio, dan jurnal belajar 
(Depdiknas, 2002). Hal-hal yang bisa 
digunakan se bagai dasar menilai 
prestasi mahasiswa dalam pembelajaran 
kontekstual antara lain: (1) 
proyekfkegiatan dan laporannya, (2) 
pekeijaan rumah (PR), (3) kuis, (4) 
karya mahasiswa, (5) presentasi atau 
penampilan mahasiswa, (6) 
demonstrasi, (7) laporan, (8) jurnal, (9) 
hasil tes tulis, dan (10) karya tulis 
(Nurhadi, 2002). 

E. Kapan Pembelajaran Kontekstual 
telah Diterapkan da)am KBK? 

1. Ketika dosen mengajarkan apa 
yang seharusnya diajarkan. Bukan 
sekedar pengetahuan tentang "X". 

2. Ketika dosen ingin mencapai 
kompetensi dasar yang ditargetkan, 
bukan "menyelesaikan materi". 

3. Ketika pengetahuan . dan 
keterampilan yang diajar.kan dekat 
dengan kehidupan mahasiswa 
sehari-hari. 

4. Ketika mahasiswa mencari, 
menemukan, dan mengkonstruksi­
kan sendiri pengetahuan dan 
keterampilannya. 

5. Ketika kelas "hidup" (mahasiswa 
bekeija dan berlatih}, bukan dosen 
akting di panggung, mahasiswa 
menonton. 

6. Ketika setiap pelajaran akan 
dimulai, mahasiswa berteriak 
"Hare, pelajaran Metpenl" "Hore, 
pelajaran Statistika" "Asyik" 
"Pelajaran Akuntansi" "Asyik, 
pelajaran Bahasa Inggris". 

7. Ketika dosen menilai apa yang 
seharusnya dinilai, bukan melulu 
menilai pengetahuan mahasiswa. 
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8. Ketika dosen mengumpulkan nilai 
dari proses, produk, kineija, dan 
tes. 

F. Bagaimana 
Pembelajaran 
Pembelajaran 
Tradisional? 

Perbedaan 
Kontekstual dan 

Berbeda dengan pembelajaran 
konvensional atau dengan istilah lain 
pem- belajaran tradisional. Menurut 
Heinich (2002) bahwa pembelajaran 
konvensional merupakan strategi 
deduktif dengan langkah-langkah: (1) 
menyajikan informasi, (2) memberi 
contoh khusus, dan (3) mengevaluasi 
pengetahuan yang diinformasikan 
kepada peserta didik. Brooks dan 
Brooks (1993) menyatpkan bahwa 
pembelajaran konvensional merupakan 
pembelajaran yang bersifat mekanistik 
dan berupa pemberian informasi oleh 
dosen kepada siswa. • 

Nurhadi (2002); Nurhadi dan 
Senduk (2003) memberikan perbedaan 
yang jelas antara pembelajaran 
kontekstual dan pembelajaran 
konvensional seperti terdapat pada 
Tabel 1 beriku t ini. 

G. Bagaimana Sistem Peuilajannya? 
Sistem penilaiannya mengguna­

kan asesmen autentik. Asesmen adalah 
proses pengumpulan informasi tentang 
peserta didik, berkenaan dengan apa 
yang mereka ketahui dan apa yang 
mereka dapat lakukan (Hart, 1994). 
Dalam hal ini banyak cara yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan 
informasi itu, misalnya dengan cara 
mengamati peserta didik, menguji apa 
yang mereka hasilkan, menguji 
pengetahuan dan keterampilan 
mereka. Asesmen dikatakan autentik 
bila asesmen itu memeriksa atau 
menguji secara langsung perbuatan 
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Tabel-1 
No Pembel 

l Mahasiswa sec~j 
proses pembelajj 

2 Mahasiswa belaJl 
kelompok, dis/cuSi 

3 Pembelajaran di 
nyata dan atau 1i 

4 Perilalcu dibang~ 
5 Keterampilan di~ 

pemahaman 
6 Hadiah untuk pel 

diri. 
7 Seseorang tidak 

karena dia sada1 
meruf!ikan 

8 Bahasa diaja~ 
kamunikatif, ma~ 
bahasa dalam /d; 

9 Pemahaman rum 
skemata yang su 
mahasiswa. 

10 Pemahaman ":.l 
antara mhs yang 
dengan skemata 
of developmenfl 

11 Mhs. mengguna~ 
kritis, terlibat pE 
terjadinya prose 
dan membawa sl 
dalam proses pe 

12 Pengetahuan YOJ 
bangkan oleh 
menciptakan ata 
dengan cara mel 
pengalamannya 

13 Karena ilmu p~ 
Jean (d1konstruh. 
sementara man 
peristiwa baru, 
pernah stabil, -~ 

14 Mhs. diminta bj 
dan mengemba 
masing-masi"f!& 

15 Penghargaan ~ 
sangat afutama 

16 Hasil belajar di~ 
proses bekerja. II 
rekaman, tes, dll 

17 ... 
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Perbedaan 
dan 

Tabel-1 
No Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran Konvensional 

1 Mahasiswa secara aktif terlibat dalam Mahasiswa penerima informasi 
proses pembelajaran secara pasif 

2 Mahasiswa be/ajar dari ternan melalui kerja Mahasiswa be/ajar secara individual. 
kelompok, diskusi, salinf{ menf{oreksi 

3 Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan 
Pembelajaran san gat abstrak dan teoritis 

nyata dan atau masalah yang disimulasikan 
4 Peri/aku dibangun atas kesadaran diri. Perilaku dibangun atas kebiasaan. 
5 Keterampilan dikembangkan atas dasar Keterampilan dikembangkan atas 

pemahaman dasarkebiasaan. 
6 Hadiah untuk perilaku baik ada/ah kepuasan Hadiah untuk perilaku baik adalah pujian atau 

diri. nilai (angka) KHS. 
7 Seseorang tidak melakukan yangje/ek 

Seseorang tidak melakukan yang jelek karena karena dia sadar hal itu ke/iru dan 
merugikan 

dia takut hukuman 

8 Bahasa diajarkan dengan pendekatan Bahasa diajarkan dengan pendekatan 
kamunikatit mahasiswa diajak menggunakan struktural: rumus diterangkan sampai paham 
bahasa dalam kanteks nyata. kemudian dilatihkan (drill]. 

9 Pemahaman rumus dikembangkan atas dasar Rumus itu ada di luar diri mhs, yang harus 
skemata yang sudah ada dalam diri diterangkan, diterima, dihafalkan, dan 
mahasiswa. dilatihkan. 

10 Pemahaman rumus itu relatifberbeda antara Rumus adalah kebenaran absolut (sama 
antara mhs yang satu dengan lainnya, sesuai untuk semua orang). Hanya ada dua 
dengan skemata mahasiswa (ongoing process kemungkinan, yaitu pemahaman rumus yang 
of development). salah atau pemahaman rumus yang benar. 

11 Mhs. menggunakan kemampuan berpikir Mhs. secara pasif menerima rumus atau 
kritis, terlibatyenuh dalam mengupayakan kaidah (membaca, mendengarkan, mencatat, 
terjadinya proses pemhelajaran yang efektif menghafal) tanpa memberikan kanribusi ide 
dan membawa skemata masing-masing ke dalam proses pembelajaran. 
dalam proses pembelajaran. 

12 Pengetahuan yang dimiliki manusia dikem 
bangkan oleh manusia itu sendiri. Manusia Pengetahuan ada/ah penangkapan terhadap 
menciptakan atau membangun pengetahuan serangkaian Jakta, konsep, atau hukum yang 
dengan cara memberi arti dan memahami berada di /uar diri manusia. 
pengalamannya. 

13 Karena ilmu pengetahuan itu dikembang-
kan {dikonstruksi) oleh manusia sendiri, Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan 
sementara manusia sela/u ~engalami dan pengetahuan bersifatfinal. 
peristiwa baru, maka pengetahuan itu tidak 
pernah stabil, selalu berkembang. 

14 Mhs. diminta bertanggungjawab memonitor 
Dosen adalah penentu ja/annya proses pem dan mengembangkan pembelajaran mereka 

masing-masing. belajaran. 

15 Penghargaan terhadap pengalaman mhs. Pembelajaran tidak memperhatikan 
sangat diutamakan. pengalaman mahasiswa. 

16 Hasil be/ajar diukur dengan berbagai cara: 
proses bekerja, hasil karya, penampilan, Hasil be/ajar diukur hanya dengan tes 
rekaman, tes, dll. 

17 ... 
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No Pembelajaran Kontekstual 
17 Pembelajaran terjadi di berbagai tempat, 

konteks, dan settinf{. 
18 Penyesalan adalah hukuman tklri perilaku 

telek. 
19 Perilaku haik berdasar pada motivas 

intrinsik. 

20 
Seseorang berperi/aku baik karena dia 
yakin itulah yang terbaik dan bermanfaat. 

(Sumber: Nurhadi dan Senduk. 2003: 35-36) 

atau prestasi peserta didik berkaitan 
dengan. tugas intelektual yang layak 
dan bila mereka mendemonstrasi-kan 
apa yang mereka ketahui dalam suatu 
konteks kehidupan rill. 

Penilaian berbasis kelas menilai 
apa yang seharusnya dinilai, buka apa 
yang diketahui mahasiswa. Dengan 
konsep itu, proses penilaian berlangsung 
terus-menerus dan komprehensif. Data 
diambil dari berbgai sumber dan 
berbagai cara, tidak hanya dari hasil 
tes. Penilaian utama, adalah, dosen 
menilai dari penampilan, kfuerja, dan 
hasil karya mahasiswa. Misalnya, nilai 
tinggi dalam bahasa Inggris, adalah 
mal1asiswa yang bisa cas cis cus dalam 
bahasa Inggris, bukan dari hasil tes 
semata. Mahasiswa mendapat nilai 
tinggi dalam Metpen adalah mereka 
yang proposal penelitiannya paling 
bagus, bukan hanya dari hasil ulangan 
Metodologi Penelitian. 

Alat penilaian berupa: (1) tes 
kinezja; disiplin, kemampuan kerjasama 
kelompok, kepemimpinan, dan inisiatif 
di kelas, (2) Hasil karya: laporan, 
gambar, bagan, tulisan, jurnal belajar, 
benda, karya seni, dll, (3) Tes tertulis: 
hasil ulangan, kuis, (4) Proyek 
bekerja dalam tim, (5) Portofolio : 
kumpulan karya belajar mahasiswa 
dalam satu semester. 
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Pembelajaran Konvensional 

Pembe/ajaran hanya terjadi di dalam Ice/as 

-
Sanksi adalah hukuman tklri perilaku je/ek 

Peri/aku baik berdasar pada motivasi 
ekstrinsik. 
Seseorang berperilaku baik karena dia 
terbiasa me/akukan begitu. Kebiasaan 
ini dibangun dengan hadiah yang 
menyenanf{kan. 

I. Penutup 
Telah dipaparkan seputar 

implementasi pembelajaran kontekstual 
dalam KBK. Dosen sebagai ujung 
tombak pelaksanaan KBK harus berani 
mencoba. Bila tidak percepatan inovasi 
akan berjalan lambat dan kita akan 
terus tertinggal jauh. Ingat, · Human 
Development Index (HDI) melaporkan 
Indonesia berada satu tingkat di ·bawah 
Vietnam (Depdiknas, 2001). 
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